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BAB VI  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

1. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang penyakit DBD 

dengan kategori kurang sebanyak 37 orang (57,8%), kategori baik sebanyak 

27 orang (42,2%) adalah usia, pendidikan, dan pekerjaan. 

2. Faktor yang mempengaruhi sikap masyarakat tentang penyakit DBD dengan 

kategori negatif sebanyak 39 orang (60,9%) , kategori positif sebanyak 25 

orang (39,1%) adalah usia, pendidikan, dan pekerjaan. 

3. Faktor yang mempengaruhi upaya pencegahan DBD dengan kategori negatif 

sebanyak 39 orang (60,9%), kategori positif sebanyak 25 orang (39,1%) adalah 

usia, pendidikan, dan pekerjaan 

4. Terdapat hubungan signifikan dan cukup kuat antara tingkat pengetahuan 

dengan upaya pencegahan DBD dengan nilai Chi-Square (X²)= 19,231, p- 

value = 0,000 dan Contingency Coefficient (CC) = 0,481. 

5. Terdapat hubungan signifikan dan cukup kuat antara sikap masyarakat dengan 

upaya pencegahan DBD dengan nilai Chi-Square (X²) = 23,515, ,p-value = 

0,000 dan Contingency Coefficient (CC) = 0,518. 

 

B. Saran- saran 

 

1. Bagi UPTD Puskesmas Tejakula I 

 

a. Sasaran masyarakat 

 

1) Peningkatan edukasi dan penyuluhan kesehatan dengan metode ceramah dan 

diskusi interaktif 
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2) Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan kesehatan. Penyampain materi 

dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan disertakan 

gambar,poster, dan leaflet agar mudah dipahami masyarakat 

3) Mendorong kesadaran dan kepedulian masyarakat terlibat dalam pencegahan 

DBD 

4) Demonstrasi sederhana misalnya cara membersihkan tempat penampungan air, 

sangat membantu pemahaman keluarga berpendidikan rendah 

5) Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik (G1R1J), 

 

6) Penyuluhan DBD berbasis kunjungan rumah 

 

7) Penyuluhan berkelanjutan dengan monitoring dan evaluasi 

 

2. Komunitas 

 

 Pendekatan berbasis komunitas dan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 

penyuluhan DBD 

3. Kader kesehatan 

 

 Melibatkan kader kesehatan untuk menyampaikan informasi tentang DBD 

 

4. Tokoh masyarakat (Toma) atau aparatur desa 

 

 Melibatkan toma/aparatur desa yang dipercaya untuk menyampaikan informasi 

tentang DBD, mengajak masyarakat menjaga kebersihan lingkungan, 

melakukan program 3M Plus, dan pemantauan jentik secara rutin. 

 


